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ABSTRAK 

RANCANGAN PREVENTIVE MAINTENANCE CHECKLIST SMART 

SYSTEM (PMCSS) BERBASIS WEBSITE DALAM MENUNJANG 

OPERASIONAL KENDARAAN PKP-PK DI BANDAR UDARA  

I GUSTI NGURAH RAI  
 

Oleh: 

I GUSTI NGURAH BAGUS ARYA DWIPA 

NIT. 55232010008 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA  

PENYELAMATAN DAN PEMADAMAN KEBAKARAN  

PENERBANGAN 

 
Rancangan ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan kendaraan PKP-PK 

dalam menunjang operasional di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai dengan 

membuat aplikasi preventive maintenance berbasis website. Latar belakang dari 

penelitian ini berdasarkan observasi awal terhadap tingkat efektifitas sistem 

preventive maintenance kendaraan operasional yang masih menerapkan sistem 

konvensional sehingga rentan terjadi human error. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) 

dengan tahap penelitian yaitu: Potensi masalah, Pengumpulan informasi, Desain 

produk, Validasi produk, Perbaikan produk, Uji coba produk, dan Revisi produk. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi yang dilakukan diperoleh rata-rata 

persentase penilaian sebesar 81.5% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi PMCSS berbasis 

website efektif dalam menunjang kendaraan operasional PKP-PK di Bandar Udara 

I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

 

Kata Kunci: Preventive maintenance, Aplikasi, website, PKP-PK. 
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ABSTRACT 

WEBSITE-BASED PREVENTIVE MAINTENANCE CHECKLIST 

SYSTEM (PMCSS) DESIGN TO SUPPORT PKP-PK VEHICLE 

OPERATIONS AT I GUSTI NGURAH RAI AIRPORT 

By: 

I GUSTI NGURAH BAGUS ARYA DWIPA 

NIT. 55232010008 

 

PROGRAM STUDY OF DIPLOMA THREE 

AVIATION FIRE AND RESCUE 
 

 

This design aims to increase the preparedness of ARFF vehicles in supporting 

operations at I Gusti Ngurah Rai Airport by creating a website-based preventive 

maintenance application. The background of this research is based on initial 

observations on the level of effectiveness of the preventive maintenance system for 

operational vehicles that still apply conventional systems so that they are prone to 

human error. The research method used in this study is the Research and 

Development (R&D) method with the research stages namely; Potential issues, 

Information gathering, Product design, Product validation, Product repair, 

Product trial, and Product revision. This study shows that the results of the 

validation carried out obtained an average percentage of 81.5% with a very decent 

category. Based on the results of the research and discussion it can be concluded 

that the website-based PMCSS application is effective in supporting ARFF 

operational vehicles at I Gusti Ngurah Rai Airport-Bali. 

 

Keyword: Preventive maintenance, application, website, ARFF.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era society 5.0 memiliki konsep teknologi big data yang terhimpun oleh Internet of 

things (IoT) yang merujuk pada visi di mana semua jenis perangkat atau objek dapat 

terhubung ke internet dan saling berkomunikasi. IoT inilah yang dimanfaatkan 

manusia dalam mempermudah pekerjaan. (Nastiti et al., 2020). Pemanfaatan 

teknologi di era society 5.0 memacu perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

salah satunya pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. Melalui 

perkembangan teknologi segala hal menjadi tanpa batas (borderless) dengan 

penggunaan data internet yang tak terbatas (unlimited) (Leni Rohida, 2018), maka 

terciptalah suatu jaringan antar komputer yang saling berkaitan yang disebut 

website. Website memiliki berbagai keunggulan diantaranya adalah mudah untuk 

diakses dikarenakan hanya membutuhkan jaringan internet serta dapat diakses 

dengan smartphone maupun komputer dimanapun dan kapanpun. Menurut data 

dari https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-internet-di-indonesia-sentuh-

212-juta-pada-2023 (we are social) jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai 212,9 juta pada Januari 2023. Ini membuktikan sekitar 77% dari populasi 

Indonesia telah memanfaatkan internet. Jumlah pengguna internet pada Januari 

2023 meningkat 3,85% dibanding tahun 2022 yang tercatat sebanyak 205 juta jiwa.  

 

Perkembangan teknologi informasi ini juga dimanfaatkan dalam bidang 

transportasi, salah satunya adalah transportasi udara yang menggunakan FIDS 

(Flight Information Display System) yang mengintegrasikan berbagai data 

penerbangan, termasuk informasi cuaca, peta navigasi, kondisi bandar udara, dan 

informasi lalu lintas udara. FIDS memberikan akses langsung kepada pilot untuk 

memperoleh informasi penting terkini untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik dalam menentukan keselamatan penerbangan. Tidak hanya moda transportasi 

udara yang mengalami perkembangan yang sangat pesat, Politeknik penerbangan 

Palembang sebagai lembaga diklat di bidang penerbangan yang juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi untuk meningkatkan kompetensi individu 

https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-internet-di-indonesia-sentuh-212-juta-pada-2023
https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-internet-di-indonesia-sentuh-212-juta-pada-2023
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dalam bidang tertentu. Berdasarkan hasil penelitian dari Nugraha et al., (2021) 

bahwa pemanfaatan media digital berbasis android efektif dalam proses 

pembelajaran pada Program Studi PPKP. Teknologi Informasi pada dasarnya 

diciptakan untuk mempermudah aktivitas manusia (Cholik, 2021), hal ini tentunya 

harus dimanfaatkan semaksimal mungkin pada bidang pelayanan Pertolongan 

Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) yaitu unit yang 

wajib tersedia oleh penyelenggara bandar udara (PR 30 Tahun 2022). Seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi maka seharusnya segala pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan cepat, lancar, dan efisien. Kelancaran dan kesiapsiagaan 

kegiatan operasional personel unit PKP–PK akan berpengaruh terhadap 

keselamatan penerbangan pesawat udara yang merupakan hal sangat diperhatikan 

dalam dunia penerbangan.  

 

Pada pelaksanaan On the Job Training (OJT) di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, 

Penulis mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan baru yang relevan di 

lapangan dalam bidang PKP-PK. Selama proses observasi dan pelaksanaan 

pekerjaan, penulis menyadari bahwa aspek maintenance menjadi salah satu faktor 

penting yang wajib dilaksanakan oleh setiap personel dalam pemeliharaan fasilitas 

pelayanan PKP-PK. Oleh karena itu, pedoman pengoperasian dan pemeliharaan 

serta sistem pelaporan sangat diperlukan sebagai acuan kerja untuk menentukan 

atau melaksanakan kegiatan maintenance agar tercapainya kesiapsiagaan 

kendaraan dan peralatan unit PKP-PK. 

 

Setelah penulis melakukan observasi awal disertai wawancara dengan personel 

PKP-PK terhadap tingkat efektifitas sistem checklist maintenance kendaraan unit 

PKP-PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai bahwa sistem checklist masih 

dilakukan secara konvensional yang ketika personel PKP-PK melakukan pengisian 

checklist kendaraan terkadang masih bisa menduplikasi laporan checklist yang 

sebelumnya tanpa melaksanakan pengecekan terkait dengan jumlah peralatan 

maupun kerusakan kendaraan dilokasi. Hal ini tentunya dapat berdampak buruk dan 

mempengaruhi kesiapsiagaan dan performa kendaraan, selain itu juga ditemukan 

bahwa proses pelaporan hasil pengecekan checklist maintenance pada sistem hanya 
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didelegasikan oleh satu orang sehingga rentan terjadi human error (kesalahan yang 

dilakukan oleh manusia) yang dapat menyebabkan kegagalan dalam melaksanakan 

operasi. Berdasarkan studi kasus yang pernah dilakukan oleh Lukiana (2015) yang 

bertujuan mengetahui kesesuaian metode pemeliharaan fasilitas kendaraan dan 

peralatan operasi pada personel PKP-PK di Bandar Udara hang Nadim Batam 

dengan hasil bahwa SOP pemeliharaan kendaraan yang dimiliki oleh Unit PKP-PK 

Bandar Udara Hang Nadim-Batam pada dasarnya telah dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam KP. 420 tahun 2011. Penelitian lain yang relevan 

juga dilakukan oleh Fauzan et al., (2018) Penelitian ini bertujuan untuk membahas 

perancangan sistem informasi perawatan kendaraan dan operasional alat pemadam 

kebakaran unit PKP-PK PT. Detail Angkasa Pura II, peneliti kemudian 

menyimpulkan dan menyarankan agar diharapkan data dan informasi dapat 

dihasilkan lebih cepat dalam proses pengadaan dan pemeliharaan dengan 

menggunakan sistem komputerisasi. 

 

Dari kedua penelitian terdahulu yang relevan dalam mempermudah pekerjaan 

personel PKP-PK dalam melakukan tugas dibidang maintenance kendaraan serta 

peralatan, perlu rencana metode pengecekan maintenance yang lebih efektif agar 

dapat menjaga kinerja operasi berjalan dengan maksimal serta tidak merusak 

ataupun mengurangi kinerja personel, kendaraan dan peralatan PKP-PK. Dalam 

mempersiapkan era society 5.0 yang serba digital aktivitas yang awalnya dilakukan 

dengan manual telah berubah menjadi digital dikarenakan memiliki penyimpanan 

data yang lebih aman dan mudah, secara umum sistem berbasis website 

mempengaruhi kinerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan menilai peran 

website dalam membantu meningkatkan efisensi kerja, maka perkerjaan yang 

ditugaskan dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat, singkat yang 

dimaksud adalah melakukan pekerjaan dengan lebih cepat (Abdillah et al., 2022). 

 

Dengan direncanakan aplikasi penunjang kegiatan maintenance yang hanya 

memanfaatkan jejaring internet maka dapat membantu kegiatan harian para 

pengguna aplikasi tanpa mengkhawatirkan ruang dan waktu dimanapun dan 

kapanpun. Berdasarkan penjabaran diatas penulis tertarik untuk mengangkat topik 
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yang berjudul “Rancangan Preventive Maintenance Checklist Smart System 

(PMCSS) Berbasis Website dalam Menunjang Operasional Kendaraan PKP-PK di 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis dapat merumusakan 

masalah yaitu:  

1. Bagaimana PMCSS dapat digunakan dalam menunjang operasional kendaraan 

PKP-PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai? 

2. Bagimana kelayakan PMCSS dalam menunjang operasional kendaraan PKP-

PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini lebih terfokus untuk dapat memperkecil kemungkinan adanya 

penyimpangan pembahasan, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada 

pelaksanaan Preventive Maintenance kendaraan unit PKP-PK dalam menunjang 

operasional di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 

 

D. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapaun tujuan dari 

dilaksanakannya penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana PMCSS dapat digunakan dalam menunjang 

operasional kendaraan PKP-PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 

2. Untuk mengetahui kelayakan PMCSS dalam menunjang kendaraan 

operasional PKP-PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 
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E. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diperoleh dari dilakukannya penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan secara 

langsung di lapangan. 

2. Bagi Personel PKP-PK 

Untuk menambah wawasan serta kinerja personel PKP-PK dalam 

mengoperasikan sistem PMCSS. 

3. Bagi PT Angkasa Pura I 

Untuk dapat dijadikan bahan evaluasi dan bahan masukan oleh personel PKP-

PK di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 

4. Bagi Lembaga (Politeknik Penerbangan Palembang) 

Dapat menjadi bahan referensi dalam penulisan yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

 

F. Sitematika Penulisan 

Dalam tugas akhir ini, sistematika penulisan di susun sedemikian rupa guna 

mempermudah bahasan atas masalah yang ada. Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

beberapa susunan Bab, antara lain: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Dalam bab pertama, penulis menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, serta 

Sistematika Penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab kedua, penulis menerangkan kerangka pemikiran permasalahan yang 

ada dan disesuaikan dengan kajian teori yang mendukung sesuai dengan aturan dan 

dokumen penerbangan dan berbagai istilah penerbangan serta kajian penulisan 

terdahulu yang relevan. 

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ketiga, penulis memaparkan desain penulisan yang memuat alur 

pelaksanaan penulisan, yaitu meliputi tahapan-tahapan dari persiapan perancangan 
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dan pembuatan instrumen/alat hingga diperoleh pencapaian akhir hasil 

instrumen/alat. Informasinya dapat diberikan dalam bentuk kalimat, tabel, maupun 

diagram alir. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat, penulis memaparkan hasil, pembahsan, dan memberikan 

alternatif  pemecahan masalah berdasarkan hasil pengumpulan data dan penulisan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kelima, penulis memaparkan kesimpulan/ evaluasi yang penulis lakukan 

disertai saran yang bersumber dari penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Website 

Menurut Sari (2015) website adalah keseluruhan halaman-halaman website yang 

terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website 

biasanya dibangun diatas banyak halaman website yang saling terhubung. Dalam 

perancangan aplikasi PMCSS digunakan aplikasi “Atom”. Atom adalah perangkat 

lunak bebas dan sumber terbuka untuk pengguna macOS, Linux, dan Microsoft 

Windows. Perangkat lunak ini ditulis dalam Node.js dan didukung oleh plugin yang 

dikembangkan oleh GitHub. Pembuatan website ini menggunakan beberapa 

instrumen diantaranya adalah HTML, Javascrip, dan CSS. HTML (Hyper Text 

Markup Language) yang merupakan bahasa pemrograman dasar dalam pembuatan 

website, HTML hanya memberikan output, maka dari itu HTML sebagai pondasi 

atau struktur dari website dan yang menjadi bahasa pemrogramannya yaitu PHP 

dan Javascript. (Marlina et al., 2021). 

 

JavaScript adalah bahasa pemrograman berbentuk kumpulan script yang berjalan 

pada suatu dokumen HTML (Lavarino & Yustanti, 2016), sedangkang CSS atau 

singkatan dari Cascading Style Sheet adalah suatu aturan untuk mengatur tampilan 

dari website sehingga tampilan dalam website lebih terstruktur, fungsi CSS adalah 

memberikan pengaturan yang lebih lengkap agar struktur website yang dibuat 

dengan HTML terlihat lebih rapi dan elegan (Abdulloh, 2016). Dalam merancang 

suatu website terdapat poin penting yang wajib terpenuhi agar rancangan website 

yang akan dibuat menjadi lebih efektif , diantaranya adalah: 

1. Usability 

Dari segi kegunaan, website memiliki lima persyaratan, salah satunya mudah 

dipelajari, efisien, mudah diingat, tingkat kesalahan rendah dan kepuasan 

pengguna. Jika website memenuhi persyaratan ini, dapat dipastikan 

bahwa website tersedia untuk pengguna.   
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2. Mekanisme Navigasi 

Mekanisme navigasi memungkinkan user menemukan cara mudah untuk 

terhubung ke website. Navigasi ini juga dapat menampilkan banyak media 

berupa gambar, animasi atau teks.  

3. Design Visual 

Desain visual yang baik biasanya menggunakan skema warna yang solid, 

diagram tata letak yang solid, teks yang mudah dibaca user, dan diagram untuk 

memperkuat konten tekstual konten website.  

4. Contents 

Konten website harus relevan, menarik, dan unik. Tata bahasa dan penulisan 

harus disesuaikan dengan target website agar arah networking bisa diterapkan 

nantinya. 

5. Compability 

Pastikan situs website kompatibel dengan perangkat lain seperti desktop, seluler, 

dan bahkan tablet sehingga dapat dengan mudah mengakses situs website nanti. 

6. Loading Time 

Situs website yang menarik biasanya meningkatkan waktu loading website. 

tampilan menarik dan waktu loading cepat. Semakin pendek waktu loading 

sebuah website, semakin banyak pengunjung yang dimilikinya.  

7. Functionally 

Dalam perancangan website, semakin ringan bahasa pemograman yang 

digunakan maka dapat mengurangi size website yang dirancang. 

8. Accesibility 

Upayakan pada akhir perancangan situs website dapat diakses oleh semua 

kalangan dan usia, sehingga tampilan, konten, atau waktu pemuatan tetap 

penting. 

9. Interactivity 

Untuk mengizinkan user terhubung ke situs website lain, gunakan hyperlink dan 

feed-back. 

 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat mendefinisikan bahwa website 

adalah sebuah kumpulan halaman yang saling terhubung satu sama lain yang 
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diakses melalui jaringan internet yang mencakup teks, gambar, video, dan elemen 

interaktif lainnya yang disajikan secara visual dan ditampilkan dalam format dan 

diakses oleh user melalui website browser. Website ini kemudian dimanfaatkan 

dalam rancangan sistem PMCSS yang berperan sebagai antarmuka interaktif antara 

user dan sistem, serta mendukung berbagai fungsi seperti komunikasi, pengolahan 

data, integrasi sistem, keamanan, dan analisis. 

 

B. Smart Application System 

Smart Application System adalah sistem aplikasi yang mampu melakukan analisis, 

pemrosesan data, dan pengambilan keputusan secara otomatis menggunakan 

kecerdasan buatan (AI). Sistem ini biasanya dilengkapi dengan kemampuan belajar 

dan beradaptasi dari pengalaman serta mampu berinteraksi dengan user. Sistem 

aplikasi ini juga mampu menjawab pertanyaan pengguna, memberikan 

rekomendasi, mengatur jadwal, atau melakukan tugas lainnya berdasarkan prosedur 

yang telah dirancang oleh user. 

 

Secara umum aplikasi adalah program komputer atau perangkat lunak yang 

dirancang untuk melakukan tugas tertentu atau memberikan layanan khusus kepada 

pengguna, aplikasi dibuat dengan tujuan untuk mempermudah atau meningkatkan 

efisiensi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Abdillah et al., 2022). Aplikasi 

dapat berjalan pada berbagai perangkat, seperti komputer, smartphone, tablet, atau 

perangkat elektronik lainnya. Aplikasi dapat dikembangkan untuk berbagai 

keperluan, termasuk produktivitas, komunikasi, pendidikan, dan banyak lagi. 

Aplikasi dapat berbentuk berbagai macam jenis, seperti aplikasi desktop yang 

diinstal pada komputer, aplikasi website yang diakses melalui browser internet, atau 

aplikasi seluler yang diunduh dan diinstal pada ponsel cerdas atau tablet. Aplikasi 

juga bisa dikategorikan sebagai aplikasi perangkat lunak umum yang dirancang 

untuk keperluan tertentu. 

Pada umumnya, aplikasi memiliki antarmuka pengguna yang memungkinkan 

pengguna berinteraksi dengan program tersebut. Antarmuka pengguna dapat berupa 

tombol, menu, jendela, atau elemen-elemen lain yang memungkinkan pengguna 

untuk memasukkan input, melihat output, dan mengendalikan fungsi-fungsi 
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aplikasi. Dalam perkembangannya, aplikasi juga dapat mengintegrasikan teknologi 

lain seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), analisis data, pengenalan 

suara atau wajah, dan lain-lain. Hal ini memungkinkan aplikasi untuk memberikan 

pengalaman yang lebih interaktif dan personal kepada pengguna, Selain pengertian 

di atas, aplikasi dapat diartikan sebagai suatu program berbentuk perangkat lunak 

yang berjalan pada suatu sistem tertentu yang berguna untuk membantu berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia (Hudan & Priyatna, 2019). 

 

Dalam era digital saat ini, Sebagaimana dimaksud dalam Buchanan et al., (2016) 

bahwa teknologi digital berdampak besar pada dunia kerja. Secara umum 

implementasi berbagai aplikasi digital mempengaruhi hasil pekerjaan yang 

dilakukan, dan mengukur peran efektivitas aplikasi digital, dengan menggunakan 

aplikasi digital dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja, karena jika pekerja 

dapat mengontrol teknologi yang digunakan di tempat kerja, maka pekerjaan 

mereka dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih  cepat. 

 

Aplikasi PMCSS merupakan suatu aplikasi berbasis website yang dirancang untuk 

mempermudah pelaksanaan aktivitas personel PKP-PK dalam melakukan kegiatan 

maintenance khususnya pada preventive maintenance pada bandar udara yang 

dapat diakses secara online dengan perangkat komputer atau smartphone pribadi 

dimanapun dan kapanpun. Adapun hal yang diperhatikan dalam pembuatan aplikasi 

PMCSS yaitu mengembangkan ide untuk smart application yang ingin dirancang. 

mengidentifikasi masalah yang ingin diselesaikan dalam hal ini adalah sistem 

pelaporan kendaraan dan peralatan PKP-PK dan menentukan tujuan aplikasi, 

fungsionalitas, dan fitur yang akan dimiliki. 

 

Setelah aplikasi cerdas siap kemudian dilakukan peluncuran di platform yang 

dituju. Baik itu toko aplikasi (misalnya, Google Play Store atau Apple App Store) 

atau platform lain yang sesuai dengan target pengguna. Dikarenakan PMCSS 

adalah aplikasi berbasis website maka peluncurannya menggunakan link yang 

dipublish melalu GitHub. Desain aplikasi PMCSS telah disesuikan dengan 

perangkat keras komputer maupun smartphone atau lebih dikenal dengan mode 
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desktop dan mode mobile dengan tampilan yang sudah dirancang sedemikian rupa 

sehingga mudah untuk dioperasikan, dalam PMCSS terdapat menu utama yang 

menghadirkan empat fitur yaitu:  

1. Plan yang memuat tentang program kerja maintenance supervisor yang akan 

dilaksanakan oleh personel PKP-PK di bulan tertentu dan untuk membantu 

dalam merencanakan, mengorganisasi, mengkoordinasikan, mengendalikan, 

dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan secara efektif. 

2. Inspection yang memuat tentang checklist kendaraan yang telah disesuaikan 

dengan KP 04 Tahun 2013 yang langsung terhubung ke spreadsheet fitur ini 

bertujuan untuk memeriksa apakah kendaraan dan peralatan operasi PKP-PK 

siap dan aman untuk digunakan atau memenuhi standar keselamatan yang 

berlaku. 

3. Performance yang memuat tentang performa pada masing-masing kendaraan 

yang divisualisaikan melalui dashboard dalam bentuk grafik. Fitur ini 

bertujuan untuk mengetahui kesiapsiagaan seluruh kendaraan yang ada di fire 

station. 

4. Specification yang memuat tentang kendaran utama serta pendukung yang 

dimiliki oleh unit PKP-PK Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. Fitur ini 

bertujuan untuk mempermudah mengetahui spesifikasi dari tiap-tiap kendaraan 

yang berada di fire station. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa smart 

application system merupakan program software atau perangkat lunak yang 

digunakan untuk mempermudah pekerjaan dan tugas tertentu. Dengan Keempat 

fitur dari aplikasi PMCSS maka diharapkan pekerjaan dari tugas pokok PKP-PK 

khususnya dalam bidang maintenance berjalan dengan efektif, fitur yang dirancang 

akan disesuikan dengan sistem pelaporan yang ditetapkan di unit PKP-PK Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai. 
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C. Operasional PKP-PK 

PKP-PK adalah unit penanggulangan keadaan darurat di bandar udara, sesuai 

dengan PR 30 Tahun 2022 disebutkan bahwa unit PKP-PK memiliki 2 tugas yaitu 

tugas utama dan tugas pokok. Tugas utama PKP-PK yaitu menyelamatkan jiwa dan 

harta benda dari keadaan darurat di bandar udara dan sekitarnya, sedangkan tugas 

pokok dibagi menjadi 3 yaitu; 

1. Operasi (operation) merupakan kegiatan administrasi, stand by guna 

memastikan personel dalam keadaan siap siaga, pelaksaan rescue, pencegahan 

dan pemadaman,  

2. Latihan (training) bertujuan untuk meningkatkan keselamatan, memperbaiki 

koordinasi, mengevaluasi dan meningkatkan sistem, memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan, serta mempersiapkan kesiapsiagaan mental 

dalam menghadapi situasi darurat. 

3. Pemeliharaan (maintenance) bertujuan untuk memastikan kendaraan serta 

peralatan operasi siap untuk digunakan (ready for use). 

  

Setiap penyelenggara bandar udara wajib untuk melakukan kegiatan pemeliharaan 

(maintenance) kendaraan serta peralatan penunjang operasi PKP-PK. Kegiatan 

pemeliharaan (maintenance) sangatlah penting untuk dilakukan demi terciptanya 

kesiapsiagaan kendaraan maupun peralatan PKP-PK secara maksimal sesuai 

dengan kategori pelayanan PKP-PK di bandar udara tersebut. Menurut Abdullah et 

al., (2021) bahwa kendaraan serta perlatanan PKP-PK harus dijaga dan dipelihara 

secara rutin sesuai dengan pedoman yang ada. Pemeliharaan (maintenance) 

merupakan aktivitas yang ditunjukan dalam sistem teknik dan komponen untuk 

mempertahankan kondisinya (preventive) atau mengembalikan kondisinya 

(corrective) (KP 04 Tahun 2013). 

Pemeliharaan Preventif adalah kegiatan pemeliharaan bertujuan untuk 

mempertahankan kondisi kendaraan serta peralatan PKP-PK agar tidak terjadi 

penurunan fungsi komponen dan memastikan kemungkinan terjadinya gangguan 

atau kerusakan kendaraan PKP-PK yang dilaksanakan oleh ARFF Section. 

Kegiatan preventif meliputi kegiatan pemeliharaan harian, mingguan, bulanan, 

triwulanan, semesteran, dan tahunan yang bertujuan untuk menjaga performa 
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kendaraan PKP-PK (KP 04 Tahun 2013) sedangkan kegiatan perbaikan (corrective) 

meliputi tindakan kegiatan analisis kerusakan, penyetelan, penggantian atau 

perbaikan (tidak termasuk overhaul atau rekondisi) komponen, modul, bagian 

kendaraan PKP-PK dengan tujuan mengembalikan kendaraan PKP-PK yang 

mengalami kerusakan ke kondisi normal. Kerusakan kendaraan PKP-PK dapat 

dikategorikan menjadi 3 yaitu:  

1. Kerusakan kategori 1 merupakan kerusakan yang dapat menyebabkan 

terputusnya/terhentinya operasi kendaraan PKP-PK (unserviceable).  

2. Kerusakan kategori 2 merupakan kerusakan kendaraan yang menyebabkan 

menurunnya kinerja/performa tetapi tidak menyebabkan terputusnya/terhentinya 

operasi kendaraan PKP-PK. 

3. Kategori 3 merupakan kerusakan kendaraan PKP-PK yang terjadi pada peralatan 

pendukung akan tetapi tidak mempengaruhi kinerja/performa, dan apabila tidak 

diperbaiki dapat berubah menjadi kerusakan kategori 1 atau kategori 2. 

 

Untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan sebagaimana diamkasud dalam uraian 

diatas maka harus didahului dengan pembuatan program pemeliharaan yang 

memiliki tujuan untuk memastikan terwujud tingkat keselamatan (safety) dan 

keandalan sesuai dengan desain awalnya, Mengembalikan tingkat keandalan ke 

kondisi awalnya, mendapatkan infromasi untuk peningkatan desain sistem dan 

meminimalkan biaya pemeliharaan. Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa kegiatan operasional PKP-PK merupakan tugas utama PKP-

PK yang ditunjang oleh kegiatan operasi (operation), Latihan (training), dan 

pemeliharaan (maintenance) agar berjalan dengan lancar.  

 

D. Kajian Penulisan Terdahulu yang Relevan 

Beberapa kajian penulisan telah dilakukan oleh beberapa penulis yang berkaitan 

dengan penulisan ini. Selanjutnya penulis menggunakan kajian-kajian tersebut 

sebagai referensi dalam membuat tulisan ini. Adapun kajian-kajian tersebut yaitu: 

1. Kajian pertama yaitu sebuah studi kasus telah ditulis oleh Lukiana (2015) yang 

berjudul “Studi Kasus Pemeliharaan Kendaraan PKP-PK di Bandar Udara Hang 
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Nadim-Batam”. Adapun tujuan dari penulisan tersebut yaitu untuk mengetahui 

metode-metode yang digunakan untuk melakukan pemeliharaan fasilitas 

kendaraan dan peralatan operasi pada personel PKP-PK di Bandar Udara Hang 

Nadim Batam sesuai dengan KP 420 tahun 2011. Selanjutnya ditemukan bahwa 

SOP pemeliharaan kendaraan yang dimiliki oleh Unit PKP-PK Bandar Udara 

Hang Nadim-Batam pada dasarnya telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dalam KP. 420 tahun 2011. 

2. Kajian kedua dilakukan oleh Safitri et al., (2022) tentang “Analisis Kelayakan 

Fasilitas PKP-PK di Bandar Udara Dewandaru Karimunjawa”. Penulisan ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran sistem perawatan fasilitas PKP-PK di 

bandar udara. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa Bandar Udara Dewandaru 

Karimunjawa saat ini sudah terlaksana sesuai dengan prosedur, rutin dan 

terstruktur bahkan pengajuan corrective telah dilakukan dengan sangat baik. 

3. Kajian ketiga dilakukan oleh Fauzan et al., (2018) dengan topik berjudul “Studi 

Kasus Perancangan Sistem Informasi Perawatan Kendaraan dan Operasional 

Alat Pemadam Kebakaran Unit PKP-PK”. Penulisan ini dilakukan untuk 

membahas perancangan sistem informasi perawatan kendaraan dan operasional 

alat pemadam kebakaran unit PKP-PK PT. Detail Angkasa Pura II. Selanjutnya 

penulis menyimpulkan dan menyarankan agar diharapkan data dan informasi 

dapat dihasilkan lebih cepat dalam proses pengadaan dan pemeliharaan dengan 

menggunakan sistem komputerisasi. Selain itu, meningkatkan operasi dan 

informasi, meningkatkan efisiensi waktu dan pendapatan, memfasilitasi 

pengembangan/kemajuan bisnis, membuat data yang lebih 

terstruktur/terorganisir, dan menggunakan sistem komputerisasi untuk 

meningkatkan pengadaan produk meminimalkan kesalahan dalam transaksi 

anda (inquiry, penerimaan dan penyerahan barang), perawatan kendaraan 

(kerusakan dan perbaikan kendaraan) dan laporan penulisan. 

 


